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PRAKATA

FPromosi kesehatan telah menjadi salah satu priontas kesehatan masyarakat sejak
didisaminasikannya Fiagam Mtawa pada tahun 1986 (1), Banyak perkembangan vyang
dapat diamati baik ditingkat global mauvpun nasional o seluruh dunia sejak saat it
Serangkaian konferensi internasional mengenai promosi kesehatan diselenggarakan
sebagal sarana untuk menunjukkan perhatian masyarakat global tentang pentingnya
meningkatkan kesehatan penduduk dunia untuk mengurangl kesakitan dan kematian
akibat penyakit vang dapat dicagah. Meskipun demikian, keberhasian promosi kessehatan
belum terlihat jelas khususnya di negara berkermbang, Terdapat perbedaan yang signifikan
dalam kejadian Fenyakit Tidak Menular {FTM} dan usia harapan hidup saat [shir di berbagai
negara i dunia. Pertemuan Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa (FEB) pada
September 2012 menghasilkan sebuah deklarasi politik mengenal pencegahan dan
pangendalian PTHM. Deklarasi tersebut marupakan repressntasi dan kemitmean glabal untuk
mengatasi tngginya kematian dan kesakitan yang disebabkan oleh PTM yang sebagian
besar dapat dicegah. Komitmen tersebut harus diterjemahkan ke dalam tindakan yang
dilakukan oleh seluruh organisasi dan institusi di setiap negara.

Fergunian tinggi merupakan institusi terkemuka di masyarakat karena memiliki pearan
penting dalam membangun kapasitas sumber daya manusia melalu berbagal program
akademis. Perqgumuan tinggi juga dapat menjadi pemimpin s20sial yang sesuai dan dapat
diterima untuk mempromasikan kesehatan pada masyarakal melalui integrasi promosi
kesehatan ke dalam seluruh aspek akademis dan fungsi administrasi yang terdapat
di lambaga-lembaga pendidikan tingkat tinggi ini.

Berbagai rmacam inisiatif healthy oniversity (kampus sehat) telah diterapkan di beberapa

lembaga pendidikan tinggi. Pada tahun 1998, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)

menerbitkan sebuah buku yang benudul "Health Fraomoting Universies:Concepf, Experience
and Framewaork far Action” yvang disusun berdasarkan pengalaman-pengalaman di Lancaster
University, Inggris (2). Buku tersebut membenkan sebuah konsep dan pendekatan prakbs

bagi perguruan tinggi untuk mengintegrazikan program promosi kesehatan dalam lembaga

mereka. Laporan-laporan serupa juga dihasilkan oleh beberapa perguruan tinggi untuk
menunjukkan kelayakan penerapan program kampus sehat Namun demikian, tindakan-

tindakan jangka panjang di bidang ini masih terbatas.

Fadsa bulan Aqustus 2016, ALIMN-Haalth Promafion Network (ALIN-HFM} menyelenggarakan
sebuah pertemuan internasional di Thailand, mengumpulkan para ahli yang berasal dari
berbagal pergumuan tinggl anggota AUN untuk mengembangkan kerangka kena yang lebih
terperinci mengenal kampus sehat. Berdasarkan kesepakatan pertemuan tersabut, para
ahl ditugaskan wntuk merancang muatan utama dan kampus sehat. Hasil-hasil tertulis
tersebut dikumpulkan dan disunting dalam dokumen ini: “"ALUN Kerangks Pengembangan
Kampus Sehat”. Buku ini diharapkan dapat dimanfaatkan secara |uas sebagal psdoman
promosi kesehatan bagi seluruh perguruan tinggi anggota AUN, seluruh perguruan tingg
ASEAN dan lembaga pendidikan tinggqi lainnya.

AlIN-Health Promotion Metwork:
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Drganisasi K.esehatan Cunia  (WHQ)
mendefinisikan sehat sebagai sustu keadaan
kesgjahteraan jasmani. rohan dan sosial secara
menyeuruh  dan bukan semata-mata  tidak
gdanya penyakit atau kecacatan. Kesehatan
tercipta dan dialami oleh  seliap orang dalam
berbegai latar kehidupan mergks  sehari-hari;
ketika merska belajar. bekerja, bermain dan
mengasihi. Kesshatan tercipta dari  kepedulian
pada diri sendiri dan orang lain, dengan cara
mampu mengambil keputusan dan melakukan
tindakan vang memungkinkan sesearang memiliki
kendali terhadap kehidupannya, dan menjamin
masyarakat mampu menciptakan kondisi yang
memungkinkan  tercapainya  kesehatan  bagi
saluruh  anggotanya. Qleh karena itu, kesehatan
dipandang sebagai sumber dayva untuk. menjalani
hidup vang bermartabat dan wntuk kemajuan
umat manusia dan perkembangan sosial.

Promosi kesahatan vang didsfinisikan oleh WHO
sabagei "prosss  yang memungkinkan  individu
gtau masyarakat memiliki kendali atas kesehatan
sata meningkatkan kssehatannya” memnpakan
unsur penting dalam mewujudkan kesehatan dan
kesejahteraan masyvarakat Sepert yang
dikemukakan oleh WHD, promosi kesshatan
melipuli  tindakan urtuk. mengatasi fakior sosial
penentu  kesehatan, seperl “kondisi  sosial,
ekonomi, budaya dan palitik tempat seseem@ng
lahir. tumbuh  dan  berkembang yang
mempangaruhi status  kesehatan™. Hal tersebut
menyviratkan bahwa pramoes kesehatan bukan
hanye tanggung jawab seklor kesehatan dan
tidak hanya terfokus pada adopsi gava hidug
sahat oleh sesenrang.




Di sisi  lain, pengembangan LPT sebagai Health
Promoting Universities akan memberikan nilai
tambah melalui citra publik yang positif,
meningkatkan peringkat perguruan  tinggl serta
menjadi tolak ukur bagi banyak lembaga
pendidikan lainnya.

Keterlibatan dan dukungan dar pameagang
kebijakan merupakan unsur penting dalam kegiatan
advokasi inisiasi kampus sehat. Program kampus
sehat terdiri dari serangkaian kegiatan, intervensi
dan program yang memenuhi kebutuhan dosen,

mahasiswa, staf, masyarakat dan para pemangku
kepentingan yvang relevan (lihat Gambar 1 dan 2).
Program kampus sehat mendorong pencegahan
berbagal faktor nsiko secara bersamaan, dengan
demikian program tersebut memerukan pendekatan
interdisipliner dan holistik terhadap peningkatan
kesehatan masyarakat untuk mencapal keberhasilan
yang berkelanjutan.
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Gambar 2 Inisiatif Potensial untuk Staff Perguruan Tinggl

Konseling Brogram

Kesahatan
3 Penjangkauan

JSosial

Promosi
Pengendalian
Perilaku
Merokok

Program

Kebugaran




Memberikan Manfaat bagi Masyarakab

Inisias) kampus sehal dianggap sebagal program yvang bermanfgatl bagl  seluruh sivitas
akademika --- dosen, mahasiswa, staf dan juga masyarakat sekitar (Gambar 3). Manfaat
lersebul dapat bersifal multiarah. Peran kepemimpinan yang dimiliki parguruan tinggi
dapal mempengaruhi pengembangan kebijakan nasional di berbagai area, dan promosi
kesehalan merupakan area penling yang akan membantu negara mencapai kondisi
kasahatan jangka panjang bagl semua panduduk

“Program Kampus Sehat berupaya menciptakan sebuah lingkungan pembelajaran dan
budaya organisasi yang meningkatkan kessehatan, kese[ahteraan dan keberlangsungan
komunitasnya sarta memungkinkan para anggotanya mencapai potansi secara optimal”™. (3)

Sumber: University of Central Lancashire dan Manchester Metropolitan University.

Gambar 3 Karmpus Sehst dan Masyarakal Sehaf
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Mengapa promosi kesehatan?

Peran promosi kesehatan di perguruan bGinggi




Seluruh kebijakan promesi kesehatan di universitas [healii promoling universityl sebaiknya disesuaikan
dengan kondisi masing-masing perguruan tinggi. Konsep promosi kesshatan juga  sebaiknya
diintegrasikan dengan kurikulum dan program universitas [ainnya. Cukuangan ingkungan pedu diciptakan
untuk menunjang seluruh kegiatan promosi kesehatan, seperti pengermbangan lingkungan bearsib dan
hijau, pengembangan tempat untuk berclahraga, dan penvediaan pilihan makanan sehat. Staf dan
dosen sebaiknya menjadi panutan vang baik dalam kegiatan promosi kesehatan tersebut.




Gamhar 4 Kerangka Konsepiual Kampus .
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Dokumen kerangka kera WHO tersebut juga memaparkan berbagai isu lainnya yang cdapat
dikembangkan sebagai agenda program health promoting university di perguruan finggi (Gambar 8).
Perlu diperhatikan bahwa prasyarat program health promoting university adalah kebijakan dan komitmen

pemegang kebijakan dalam perguruan tinggi.



KEBIJAKAN DAN PERENCANAAN

Fangembangan

siebem akedemik: Lingkungan fisik
kurikulum dan penelibian yang mendukung
tenbang kesehatan promosi keschakan

Lingkungan kerja yang sehak Peran perguruan binggi
dan mendukung perilaku sehab dalam masyarakat

yang lebih luas

Mahasiswa yang sehat
serka Pengembangan
kehidupan pribadi dan sosial

Gambar & Health-Promoting University: Agenda untuk Aksi

Faktor Penentu Utama dari Kampus Sehab

Fada tanggal 29-30 Agustus 2 016, AUN-HPN menyelenggarakan sebuah lokakarya
internasional di Bangkok yang mengundang perwakilan perguruan tinggi anggota ALN
untuk 1kut dalam mengembangkan kerangka program kampus sehat. Pertemuan  tersebut
menghasilkan kesepakatan meangenai komponsn-komponen kegatan promosi kesehatan
yang dapat diterapkan oleh perguruan tinggl (Tabel 1, Gambar 7). Keseluruhan komponen
tersebut menjadi syvarat vang perlu dilakukan untuk meningkatkan dan memelihara status

kesehatan sivitas akademika, masyarakat sekitar dan masyarakat secara kesaluruhan Perincian




Tabel 1 Faktor-faktor penanti kampos sehat

Sistem dan Area Temabik
Sarana Prasana




1. Kebjjakan berkaib Garsar T Faktor-fakio: pondniu kampes sehsl

program kampus
sehab

2. Gedung/bangunan yang aman serta
lingkungan yang aman, bersih dan hjjau

3. Layanan promosi
kesehaban, konseling
dan konsulbasi

4. Penyediaan kesempatan yang sama bagi seluruh
sivibas akademika unbuk mengembanghkan pobensi
termasuk pembentiukan lingkungan yang

. disabled friendly

5. Kurlkulum dan co-kurikulum
promosi kesehaban




Area Temabik

a. Area zero Golerance

Konsumsd alkohal!

minuman keras

4, Akbivibas fisik

3. Interaksi sosial
(misalnya kegiaban s&Sial
seperbi kelompok mahasiswa)
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2. Kesgjahberaan
dan kesehatan menbal

1. Healkh likeracy
{kemelekan berhadap kesehaban)

Keharasan,
peErundungan dan
pelacahan

Pelamggaran
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penggunasn haim
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Vi
| | 5, Pola makan sehab
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& 6. Perilaku seksual

yang sehab

T. Work-life balance
dan penuaan yang sehab

b). Area

promosi
kesehaban



Faktor Penenbu Ubama
Pengembangan
Kampus Sehab

Seperti yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya, Healthy University Framework terdiri atas dua (2)
akfivitas: (1) sistem dan infrastruktur (sarana prasarana) yang mencakup berbagai prosedur atau layanan
utama yang disyaratkan dalam penerapan program kampus sehat, dan (2) area tematik yang merupakan
perilaku atau praktik yang mempengaruhi kesehatan, termasuk area-area yang harus dihindarn (seperti
merokok atau konsumsi minuman beralkohol) dan area-area yang perlu lebih digiatkan (akivitas fisik,
diet kesehatan, dil).

A. Sisbem dan Sarana Prasarana

Untuk membangun kampus yang sehat, maka sebuah sistem yang terstandar dan infrastruktur yvang
mendukung diperlukan. Rekomendasi dalam pengembangan sistem dan infrastruktur akan dibahas
dalam bagian berikut.

1. Kebjjakan universitas untuk mempromosikan kesehaban

Pengembangan kebijakan yang berwawasan kesehatan telah lama diketahui sebagai faktor utama
penentu keberhasilan program promosi kesehatan. Beberapa program promosi kesehatan yvang efekif
menggunakan berbagai strategi dalam level kebijakan sebagai bagian dar strategi utamanya. Beberapa
komponen penting dalam pengembangan kebijakan disampaikan dalam bagian berikut.

Promosi kesehaban sebagai nilai ukama

Promosi kesehatan perlu ditegaskan dalam kebijakan tertulis di perguruan tinggi sebagai salah satu nilai
utama yang dimiliki oleh parguruan tinggi.

Kolaborasi sebagai kerjasama sbrabegis dalam promosi kesehaban

Promosi kesehatan merupakan sebuah konsep
yang sangat luas dan tidak hanya mencakup
pengobatan klinis semata. Kerjasama dengan
berbagai pihak dari latar belakang vang berbeda
diperlukan untuk melakukan promosi kesehatan,
Di satu sisi, sebagian besar kegiatan promosi
kesehatan dalam lingkup pelayanan kesehatan
berfokus pada aspek pencegahan. Disisi lain,
sebuah perguruan tinggi yang tidak secara

eksplisit melakukan kegiatan promosi kesehatan,
tidak dapat menyadari manfaat potensial promosi
kesehatan bagi staf dan mahasiswa. Oleh karena
itu, kami mendorong dilakukannya kolaborasi dari
berbagai bidang keahlian dalam melaksanakan
program promosi kesehatan yang komprehensif.

Sebagai contoh, pengembangan kantin sehat di dalam
kampus dapat menghasilkan kolaborasi di antara
beberapa sekior. Para mahasiswa dari fakultas
kesehatan dapat menentukan jenis makanan yang
termasuk dalam kategori sehat Mahasiswa fakultas
bisnis dapat merancang model bisnis yang berorientasi
keuangan yang dipadukan dengan model pemasaran
sosial, Lebih lanjut, mahasiswa bidang arsitektur dan
studi lingkungan dapat berkontribusi dalam merancang
kampus secara keseluruhan dan menilai kualitas serta
keamanan prosedur produksi makanan yang tersedia
di kampus.



Menetapkan fujuan vyang dapat diukur
merupakan bagian penting dalam
pengembangan program jangka panjang.
Perguruan tinggl perlu mensgaskan syarat
minimum evaluasi program promosi kesehatan
vang berbasis bukll dalam kebijakan merska.
Milai minimum keberhasilan peru didasarkan
pada bukli vang paling relevan sebagai bagian
penting dari  universitas yang sesuai dan
dijelaskan secara terperinci.

Staf dan mahasiswa pada level perguruan
tinggi merupakan pemimpin masa sekarang
dan masa depan sesuai bidang mereka
masing-masing. Sebagai panutan yang berasal
dari health promoting university, mereka harus
mampu membuat perubahan dalam kesehatan
bukan hanya bagi din mereka sendir namun
juga bagi keluarga dan masyarakat di sekitar
merska.

Mekanisme penerapan
di masyarakat sebagai bagian
dari rencana jangka panjang

Karena kesehatan merupakan hal penting bag
setiap orang, penerapan kegiatan berbasis
kampus ke ingkungan sekitar merupakan suatu
transisi yang sangat penting untuk memberikan
dampak kepada masyarakat. 3ebagal sebuah
langkah awal, perguruan  tingg periu
menyediakan atau menunjuk komite yang
bertanggung jawab terhadap program hesalth
promating university untuk mengadakan atau
bergabung dalam forum terbuka guna berbag
pengalaman penerapan program dengan
berbagai sektor lainnya dan juga berkonsultas
dengan berbagai pihak berkepentingan lainnya.




2. Pengembangan lingkungan kergja
yang sehab, bersih dan hjjau

2.1 Pengembangan lingkungan kerja yang sehat

Karzna fakior lingkungan sangat berkontibusi
terhadap kesejahteraan dan kesehatan kita,
maka tempat kerjg juga mempenganihi
kesshatan para pekerjanya melalui cara yang
sama. Menurut  dokumen - dokumen  WHO
tentang tempat kerfa wvang =sehat, konsep
tempat kerfa wvang sehat telah berkembang
secard bertahap mencakup berbagai perspektif
terkait kesehatan. Dengan demikian, lingkungan
kerja yang 2=hat hamiz berfokus pada berbagai
macam perspekiif  termasuk  faktor  fisik
rkesehatan dan keselamatan kera, ergonomi
dan bahbaya biclogis), perilaku kesehatan atau
gaya hidup, fakitor psikologis [ manajemen
stress, organizasi dan budava kerja) dan juga
pelicatan masyarakat sekitar para pekerja.

2.2 Lingkungan yang bersih dan hijau

konsep ramah  lingkungan telah ditekankan
di barbagai area untuk manjamin pengembangan
vang diharapkan. Lingkungan hijau pada intinys
berfolkus pada aspek lingkungan di tempat kerja
yang meliputi pemakaian energl secara atisien,
pengelolaan sampah atau limbah, kenservasi air
dan transportasi ramah ingkungan. Hal tersebut
akan memberikan manfaat terhadap kesehatan.
Dalam level perguruan  finggi, peraturan
pENgOURaan energi secara  efisien, minimalisasi

2elain itu, masing-masing perspekif ini perlu
diterapkan dalam  upaya perdindungan
kesehatan dan juga promosi kesehatan.

Fada level perguruan tinggi, standar urmum
tentang sarana prasana  yang arnan
di pergumuan tinggi perlu dibuat dan diterapkan.
Untuk tempat kerja khusus seperti laboratorium,
rumah sakit akademik dan pabrik, penilaian
mutd yang umum seperti walkihrough suney
perlu dijadwalkan secara rutin dengan bukk
berupa Iolos khteria penilaian atau adanya
peningkatan selama  penilzian  berikutnya.
Sistern  pencegahan dan  deteksi cedera
[kecelakaan kerja) juga perlu diorganisir dan
didokurnentasikankan zecara jelas.

sampahilimbah dan strategi penghematan air
perlu diterapkan secara jelas.

Metode penil@ian uniuk masing-masing  isu
tersebut harus ditegaskan dan kemajuannya
perlu dikomunikasikan secara barkala kepada
mahasiswa dan staf perguruan tinggi.
Penggunaan transportasi ramah lingkungan
saperti sepeda, kereta stk atau mobil hstik
perly dikampanyvekan sesuai dengan kondisi
Masing-masing kampus




3. Pelayanan promosi kesehatan, konseling dan dukungan konsulbasi

Di samping layanan medis standar, layanan
promasi kesehatan periu diintegrasikan sebagai
bagian layvanan medis  di masing-masing
perguruan tinggi dan juga sebagai program
t=rpizah untuk  memelihara kesehatan.
Dikarenakan promeosi kesehatan  melingkupi
aspek kesehatan vang lebih luas dan tidak
hanva sekedar pengobatan medis, penambahan
lavanan promosi kesehatan ke dalam sistem
dapat dilakukan pada beberapa tingkatan.
=ebuah  badan pedu ditunjuk untuk mengawasi
jenis  pelavanan  ini ditiap perguruan inggi.
Untuk  perguruan  fGinggi nmon-kesehatan,
kerjasama strategizs dengan perguruan tinggi
kesehatan serta  pelathen pada staf
menggunakan program  pelatihan  promosi
kesehatan ALUMN sangat direkomendasikan.
Beberapa pergunuan tinggi dapat memberikan

pemernksaan kesshatan kepada staf secara
berkala {tahunan}. Meskipun begitu, layanan
pemenksaan kesshatan dapat dipandang tidak
perlu dan berbahaya tanpa adanva konseling
vang tepat mengenai hasil pemerksaan sena
saran mengenai cara memelihara gaya hidup
gsehat.

Terepas dar  integrasi lavanan  promosi
kesehatan ke dalam pelavanan kesshatan yvang
ada, lavanan promosi kesehatan juga dapat
diberikan secara  terpisah. Misalnya, =aran
mengenzi  masalah  ergonomi dapst diberikan
kepada selunuh pekerja khususnya mereka vang
bekerja secara tenus-menerus di depan komputer
dalam jangka waktu lama. Zaran tersebut dapat
disampaikan sebelum bekerjia dan  selama
bekerja pada beberapa waktu untuk mencegah
penvakit akibat kerja.

4, Kesempaban yang sama Germasuk ramah disabilias

Kesempatan vang sama dalam hal ini terutama
berkaitan dengan dua aspek yaitu kesempatan
vang sama dalam promosi kesehatan ditiap
kampus dan untuk Ekelompok  disahilitas.
Karena perguruan  fnggi dapat memiliki
heberapa kampus, setiap kampus harus memiliki
kesempatan pardisipasi  yang sama dalam
promosi kesehatan. Pada  level  administrasi,
seluruh  kehijakan promosi kesehetan dan
perguruan tinggi harus diterapkan  dengan
strategi  wang disesuaikan dengan kondisi
masing-masing kampus. Fada level kampus,
kampus perly merancang program  promosi
kesehatan dengan mempedimbangkan gayva
hidup dan lingkungan, atau dengan kata |&in
faktor sosial penentu  kesehatan dari para staf.
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mahasiswa dan dosen.Lingkungan vang ramah
disabilitas juga perlu dipedimbangkan untuk
memastikan bahwa kelompok disabilitas jugs
dapat memiliki akses dan bermpariisipasi dalam
seluruh kegiatan promosi kesehatan. Kelompok
dengan  disabilitas  mungkin membButuhkan
dukungan tambahan di arga promesi kesehatan
tertentu seperti pintu masuk, peralatan clahraga
atau fasilitas ruangan bedoker. Dengan demikian
seluruh kebijakan, kegiatan dan layanan promosi
kesehatan harus dipublikasikan ke seluruh
perguruan tinggi termasuk kepads kelompok
dengan  disabilitas. Terekih  lagi, program
berbasis komunitas dapat dikembangkan, jika
dibutuhkan.




5. Kurikulum dan Co-kurikulum Promosi Kesehaban

Promosi kesehatan harus ditegrasikan ke dalam
kurikulum dan dipromosikan ke dalam
co-kurikulum. Untuk  kurikulum yang  standar,
promosi  kesshatan  sebaiknya dimasukkan
dalam pelajaran umum serfa dilustrasikan dalam
berbagali aspek  yang berkaitan dengan
profesi tertentu. Promesi kesehatan sendiri telah
digjarkan secara luas di perguruan
kesehatan sebagei pengetabuan umum. Untuk
RPErQUrugn tinggi non-kesehatan, integrasi
promosi  kesshatan ke dalam masing-masing
profesi  harus  ditemukan  di dalam kurikulum.
Misalnya, mahasiswa jumdsan  teknik perlu

tinggi jeniz  kegiatan

memahami  isu-isu  terkait aspek fisik tedkait
kesehatan tempat  kerfa {health promocfing
workpisce) atau mahasiswa junisan hukum peru
memahami dampak hukum  dan  kebiakan
terhadap promosi kesehatan.

Untuk co-kurikulum, kegiatan promasi kesshatan
perlu ditonjolkan secara jelas sebagai salah satu
vang dipromosikan. Sebagai
tambahan, co-kurikulum yang termasuk ke dalam
kategori  kegiatan heallh promoling university
peru mendapat dukungan dar perguruan tinggi
sesuai dengan berbagai  kegiatan perguruan
tinggi [Finnya.

6. Fengembangan kapasitas mengenai promosi kesehatban

Pengembangan

kapasitas merupakan sebuah  proses integral untuk menvampaikan,
menerapkan dan memelihara program  promosgi

kesehatan. Pengembangan kapasitas

menpakan perkembangan oi berbagai aspek. yvaitu pengetahuan, keterampilan, komifmen,
struktur, sistemn dan kepemimpinan vang dimaksudkan untuk memfasilitasi program promos
kezehatan vang efektif. Sehubungan dengan sifat kompleks dari promosi kesehatan, maka
pelatihan perorangan tidak akan efisien uniuk mencapai hasil tersebut. Cleh karenanya,
terdapat berbagai tingkatan pelatihan vang akan difasilitasi cleh AUM 2eperti bernikut.

1.1 Level lavanan dan atvokasi kebijakan
2.1 Level lavanan kesehatan dan pengawasan
3.1 Level staf pendukung dan sukarelawan

Pelatihan bedujuan untuk  meningkatkan  pengetahuan umum mengenai praktik promosi
kezehatan di antara berbagai macam profesi. Masing-masing perguruan tinggi akan diminta
mengirimkan staf mereka uniuk mengikuti pelatinan yang dibutuhkan. Para staf terlatih akan
bheranggungjawab uniuk mendukung pengembangan keseluruhan kegiatan promosi kesehatan
di perguruan tinggi mereka masing-masing.




7. Penelitian Gerkait promosi kesehatan

Topik penealitian terkait promasi kesehatan di parguruan tinggi harus ditekankan. Karena ukuran
hasil intervansi praomosi kesehatan dapat bersifat problamatis, maka berikut  rekomeandasi
tingkatan penilaian.

11 Perubahan dalam aspek psikolegis: pangstahuan, sikap dan praktik
2] Perubahan dalam aspek perilaku

3] Perubahan dalam aspek biomedis

4] Parubahan dalam aspek spideminlogis

3] Perubahan dalam aspek kualitzs hidup dan ekonomi

8. Prakbik kegiaban kesukarelawanan kampus

Kesampatan untuk melakukan kegiatan kesukaralawanan terkait promos kasehatan di kampus
parlu disediakan. Kegiatan im dapat  diorgamsic di dalam atao di loar pergoruan tinggi 2ebana
bagian dan pragram berbasis masyarakat. Para pesara program ini tidak hanya mahasiswa
gaja tatapi juga anggota sivitag akadamika lainnya sata para alumni.

9. Dukungan dana unkuk program kampus sehab

Selain dukungan rutin perguruan tinggi untuk berbagai aktivitas promos kesehatan, dukungan

dana juga perlu diberikan untuk pragram kampus sehat. Penggunaan anggaran dana ini perlu
diatur sademikian rupa sezueai dengan kondisi masing-masing perguruan tingg. Kaputosan
untuk  dukungan  dana tersebut dapat dibuat aleh  badan  yang  bertanggungEaeab

di Masing-masing perguruan tingg seda dapat bersifat penuh ataw parsial.




B. Area Temabtik

Beberapa isu di bawsh ini disnggap tidak dapat dilskukan 4dipergurian tinggi, s=hingga
diklasifikasikan sebagai area zers olerance. Perguruan tinggi harus mengambil tindakan keras untuk
menczegah dan mengendalikan penlaku-perilaku vang membahayakan kesehatan berikut ini.

1. Merokok

Di sebagian besar negars. perilaky merokek merupakan hal vang cukup papuler terutama di kalangan anak

muda meskipun telah terdapat barbagai upaya pencegahan yang meliput undang-undang pengendalian

termbakau. Dengan tingginyva angka penyakit vang disebhabkan cleh parilaky merokek, maka pada tabhun 2013

WHO mengembangkan WHO Framework Convenfion an Tobacce Confrel WHO FCTC) untuk mendesak
negara-negara  agar melakukan upaya lebih kuat omerespon  glabalisas epidem  tembakao. Melalu
penerapan FCTC, angka  konsumsi tembakay  dilaporkan menurun. Meskipun  demikian,  dampak

kzseluruhannya masih terbatas. Fenyakit tidak menular yang disebabkan olsh kansumsi tembekau masih
maningkat di sebagian besar negara di dunia,

Farguruan tinggi memiliki peran penting dalam mencegah dan mengendalikan kehiasaan merokak
di lingkungan kampus. Ferguruan tinggi juga sebaiknya merepresentasikan diri mereka sebagai lembaga yvang
behas rokak. Banyak kegiatan yang dapat dilakukan, termasuk pembuatan kebijakan kawasan tanpa rokok,
pelarangan perilaky merokak di kampus, kegiatan pendidikan dan pengajaran, kanseling dan lavanan baerheanti
merokok bagi para perakok (haik staf maupun mahasiswa), dil.

2. Konsumsi Alkoheol

Konsumsi alkehol dalam lingkungan pendidikan sehanisnyva merupakan hal yang tidak pantas dan tidak dapat
diterima secara sosEl, Perguruan tinggl pedu mamiliki - kebijakan yang melam@ang  penjualan minuman
beralkohal di dalam kampus dan lingkungan sekitamya, Semua fungsi baik di dalam maupun yvang didukung
pleh perguruan tinggi haruslah bebas alkohol.

4. Penyalahgunaan obat-obatan tedarang

Memperdagengkan alad mengonsumsi  obet-chatan narkotike merupakan hal vang ilegal. Program
perguruan tingol untuk pennendalian narkaba sangatiah penting, Layanan kaensaling terkait penyalahgunaan
narkeba sebaiknya juga tersedia bagi staff dan mahasiswa.

4, Berjudi

EBarjudi merpakan hal illegal pads umumnya dan perla dilarang keras dilingkungan pendidikan. Program
perguruan iinggi untuk. pengendalian kegiatan bequdi sebaiknya meliputi kehijakan serta manajemsn yang
tegas untuk mengendalikan kagiatan bequdi,

5. Kekerasaan. perundungan dan pelecehan seksual

Kekerasan dan pelecehan seksual merpakan hal vang senng terjadi, Kebiakan yang tegas dalam melarang
perilaky tersebut sangatlah penting. Sebuah sistem untuk memantau kejadian kekerasan atau pelecehan
seksusl sangat penting.




6. Pelanggaran keselamatan berkendara lermasuk penggunaan helm

Kecelakaan lalu lintas merupakan salah satu penyebab umum disabilitas dan kematian. Sebagian
besar negara memiliki undang-undang yang mengharuskan pemakaian sabuk pengaman ketika berkendara
dalam mobil dan penggunaan helm bagl para pengendara sepada motor, Berbagai upaya di perguruan tnggi
periu dilakukan untuk menguatkan pelaksanaan undang-undang keselamatan berkendara. Bagi negara yang
tidak memiliki undang-undang keselamatan berkendara, maka perguruan tinggl harus mengambil inisiatif
dalam mengadvokasikan keselamatan berkendara dan melakukan berbagal upaya uniuk mendorong
terciptanya undang-undang atau peraturan keselamatan berkendara,

Berkebalikan dengan pelarangan atau penerapan ares zero folerance seperti yang telsh diuraikan di atas,
area berikut ini diusulkan sebagal komponen mendasar yang perlu dipromosikan untuk memenuhi kritera
kampus sehat.

b) Area
Promosi
Kesehatan:

Ketujuh area tersebut telah terbukti bermanfaat dalam mempromosikan kesehatan. Misalnya, konsep health
Iteracy (melek kesehatan) dapat ditekankan di berbaga: perguruan tinggi dan bukan hanya perguruan tinggl
kesehatan. Seluruh mahasiswa seharusnya dibekali dengan pengetahuan kesehatan mendasar sehingga
mereka mampu melakukan perilaku sehat serta dapat menjadi promotor kesehatan dilingkungan karja
mereka di masa depan. Untuk pola makan sehal dan gz seimbang, semakin meningkatnya tren obesitas
merupakan bukti kuat bahwa pola makan yang tidak tepat menyebabkan individu rantan terhadap bermacar
PTM kronis di masa depan. Perilaku seks yang aman juga dikampanyekan secara |uas kepada kaum muda
untuk mencegah AlIDS, Infeksi Menular Seksual (IMS} dan kehamilan yang tidak diinginkan. Selain itu, perlu
dicatat bahwa penuaan yang sehat tidak ditujukan kepada mahasiswa. Program ini ditujukan kepada para
staf perguruan tinggi dan penduduk atau masyarakat sekitar.
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Bab 4 Kampus Sehat

Dalam rangka mangembangkan kerangka implementasi kampus sahat, maka 4 area kunci

didentifikasi (lihat Tabal 2):

1. Kebijakan

Fartama-iama, peniing untuk manjamin adanya
kamitnan  pemsgang kehijakan malalui
kepemimginan dan advokasi gengambil keputusan
sanior uniuk mamungkinkan disetujuinya  saluruh
kabijakan dan dokumen parguruan tinggi tentang
kerangka Kampus Sehat AUM. Sekretariat AUM
akan memparkenalkan rancangan kerangka pada
saluruh  perguruan  tinggi. Saluruh kabijakan ini
perly  ditanamkan ke dalam filosofi dan budaya
organizagi  sehingga daklarasi rmesmi dari
kabijakan-kebijakan tersebut dapat dilakukan.

3. Perilaku

2. Kesadaran dan Aksi

Ketika saluruh kebijakan tersebut telah
dideklarasikan, maka berbagai keniatan dan
program di area tematik dapat dilakukan, sepearti:

0 Program larangan merokok
Z lnisiatif area babasz alkohol
2 Tim monitaring dan penegakan kabiakan
0 Program kaselamatan barkendara
= Program promosgi kasahatan

- Health literacy (kamealakan kesahatan)

- Kesahatan mantal

- Manajemsn siress

- Aktvitas fisik

- Pendidikan kasehatan repradoks
Seluruh program ini 2ebaiknya memungkinkan
partisipasi dalam skala luaz dan keterlibatan aktif
mahasiswa dan staff dalam merencanakan dan
malaksanakan akivitas-aktivitas tarasbut.

Felaksanaan kegiatan di atas sehaiknya berupa oulcome-based dan dievaluasi serta dipantau untuk
menjamin bakwe indikator kinerja utama telah tercapai.




4. Strukbur Operasional

Struktur operasional sebaiknya tersusun dan beberapa hal berikul:

. Sekretariat; Strukiur yang mawakili Perguruan Tinggi, dangan tujuan sebagi bankut:
- Manjamin terlaksananya kerangka program kampus sehal {misalnya Pusat Kesshatan)
- Mamanitar kinarja kalompak penagihat dan kelompak keqa kampus sehat

2. Kelompok Penasihatl tardin atas persakilan dan kelompok multi-sektor seperti Keuangan, S0M,

pangembangan aset, keamanan, Parhimpunan Mahasiswa, keselamatan dan kesshatan kera, urusan
akademik, dil. dengan juan sebagai berikut:

-Mambantu meneragkan kerangka dan mangarahkan
- Mandukung ida-ide/saran kelompok kerja
- Manilai kelayvakan strateqi kalompak karja

3. Kelompok Kerqa: terdir dari parwakilan dari setiap fakoltas. Ketua setiap kalompalk karja sabaiknya
sasaarang yvang ahli dalam salah satu araa tematik. Tujuan kelempok ini adalah:
- Mengimplamentasikan kerangka kampus sahat
- Meromuskan rencana kera dan mengidentifikaszi strateqi di area tamatik.
- Zaro foleranca imerokok, alkohol, narkoba, berjudi, kekerasan, kaselamatan barkandara)
- Promosi kesehatan (aklivitas fisik, gizi seimbang, kesehatan mental, integrasi sosial, perlaku
gaks yang aman)
- Maminta saran dari kelempok panasibat mangenai penarapan rencana oparagional
- Beddindak sebagai im oparagional katika menerapkan strateqi yang telah diputuskan oleh kelompok
kerja
- Marekomendasikan strategi kepada Dakan Fakulias

- Manilai berbagai kegiatan stal dan mahasiswa dengan tujuan mendapatkan umgan balik dan
pemantauan




Tabel 2 Implementasi Kerangka Kampus Sehat

KEBIJAKAN —) KESADARAN & AKSI —) PERILAKU

jawab di perguruan
timggi

® Program kesalamatan
berkendara

® Program promosi
kasahatan

- Health lifaracy
(kemelekan kesehatan)

- Kesahatan mental

- Manajemen stress

- Aktivitas fisik

- Pandidikan kesahatan
reproduksi

® Dokumen Aktivitas dan program ® Participasi | ® Indikator kinerja
kebijakan di area tematik, misalnya: e -
ergurnuan tinggi .
P e ® Program larangan mahasiswa _
merokok dalam ® Evaluasi
' dan Monitorin
® Deklarasi ® |nisiatif area babas program ihonng
alkohol
® Badan ® Tim penegakan
yang bertanggung paraturan

(FPerwakilan dar berbagai kelompok multi-sektor, Keuangan, SDM, pengembangan aset, keamanan,

Strukbur Operasional

Manajamean Utama

Badan atau Sekratanat

Kelompok Penasihiat

Perhimpunan Mahasiswa, keselamatan dan kesehatan kerja, urusan akadamik)

Kelompok Kerja




A. Sistem dan infrastrukbur

1. Bangunan dan sarasana
Prasarans yang aman

B. Area rero bolerance unbuk
kampus sehab

1. Merokok

C. Kampanye sbrabegi promosi
kesehaban unbuk kampus sehat

1. Health Ideracy
(kemelekan kesehatan)

2. Lingkungan yang bersih

2. Konsumsi alkohol

2. Kesshatan meantal

3. Lingkungan yang higu

3, Penyalahgunaan narkaba

3. Stimulasi sosial (misalnya
keglatan sosial seperti kelompok
mahasiswa)

4, Layanan promosi kesehatan

4. Berjudi

4. Aktivitas fisik

2. Lavanan konseling

5. Kekarasaan, perundungan
dan pelecehan seksual

5. Pola makan sehat dan gizi
saimbang

6. Program dukungan penasihat

&. Pelanggaran keselamatan

berkendara termasuk pamakaian g, Perilaku seks yang sahat

helm

T. Kebijakan kesempatan
Wang sama

T. Waork-life balance (integrasi)
dan penuaan yang sehat

8, Ramah disabilitas

8, lsu-isu promosi kesehatan
vang diintegrasikan ke dalam
kurikulum atau co-kurikulum

10. Pengembangan kapasitas
terkail promosl kesehatan

11. Pensalitian kesehatan

12. Kegiatan kesukaralawanan
di kampus

Ketua
Kelompok Kegja

{berdasarkan
keahliar)

perwakilan dari
tiap fakultas

Kebua

Kelompok Kerga
(berdasarkan
keahlian)

Kebua

Kelompok Kegja

(berdasarkan
kerahilian)

perwakilan dari
tiap fakultas

Kebua
Kelompok Kega
(berdasarkan
keahlian)

panvakilan dari
tiap fakultas




Pengkajian, MoniGoring
dan Evaluasi Kampus Sehab

Mendorong tarciptanya mekanisma bagi pergurian tinggi untuk mambina pengembangan
kampus sehat.

Memaniaw dan memberkan umpan balik mengenai hasil proses penilzian dan evalyas
sesusi  dengan  kriteria kampus  sehat sesuai vang telah dijelaskan dalam kerangka HFU
ALUM dan memberdayakan perguruan tinggi agar memiliki mekanisme intemal untuk merespon
tantangan implementasi kampus ssheat

Berikut merupakan nilai pokaok dalam prosas moniforing:
e Akunlabilitasitransparansi
= Patisipasi dan semua ketarlibatan para stakehalder
1 Pasponsivengss

A. Penilaian Internal
Masing-masing  perguruan  fingol mengembangkan sabuah mekanisme self-gssesmeant
tahunan terkait kemajuan kampus sehat.

B. Evaluasi Eksternal
Evaluasi setiap dua tshun yang dilakukan oleh komite  eksternal untuk memaniau
kemajuan pancapaian kampus sehat setap parguruan tingg dan mambandingkan hasil

yang ditermukan dengan perguruan inggi lain,




Berdasarkan nilai-nilai akuntzhilitasiransparans dan  padisipasiketedibatan stakeholder,
maka pergunian tinggi perdu mengembangkan prosedur penilaian irternal untuk mendorong
para stzkeholdes ontuk kot berpartizipasi dalam panilaian tersebut. Prosedur terssbot harus

melewati prosaes delibaralif di mans selurub informasi terkait harus diberitahukan kepada para
sfgkehalder. Dengan informasi yang relevan, pars stakeholder dapat berfanya secara teruka,
berpikr dan berdiskusi ssbelum sampai pada penilaian yang kanstruktf, Hasil penilaian

tersebul akan dilaporkan kepada para pengambil keputusan utama  d masing-masing
pergurdan tinggi dan sehaiknya terdapat sebuah prosas uniuk merespon semus lantangan
tersait penilaan tersaebut,

Untuk svaluasi eksternzl, sebuah kelompak vang terdiri ates & - 10 delegasi dari sesama
peErguruan tingg dapat hadic untuk mengevaluas perguiuan tingg lainnya manggunakan
kriteria jarminan maty dalam cara vang bersahabat. Hasil evaluasi tersebut akan menjadi tolak
ukur bagi perguruan tinggi lainnya yang 2lah bekomitmen univk mengembangkan kampus
sehat,




LAMPIRAN
| Lamplran 1 Quality Assurance

Untuk penerapan inisiasi kampus sehat vang efektif, alat ukut yang sesuai peru dikembangkan untuk
manilai kamajuan dan mengdantifikas) parmasatahan sehingga mekanismea parbaikan yvang spesifik
dapat didentifikasi dan diterapkan. Sebuah nstrumen penilaian standar juga dapat digunakan untuk
membandingkan pencapaiian promesi kesehatan di perguruan tmggi. Berkut menupaken mstrumean yang
dapal digunakan dalam proses evaluas:

Daftar Penilaian AUN-HPN

A Daftar check list kampus sahal sederhana dengan jawaban “ya© dan "hidak’
B. Skala penilaian check st kampus sehat

Perguruan tinggl dapat memilih baik instrumen A atau B ataupun keduanya. Beberapa upaya akan
dilakukan untuk mengembangkan instrumen yvang lebih seragam untuk digunakan di kawasan ASEAN

EEI’EII"IQEEMEH alal ukur benkul merupakan suaiu pendalan kuabtatl mengenal upaya promos: kesehatan,
Alat ukur ini menilai hasil dengan jawaban "ya” atau “tersadia” dan “tidak” aiau “tidak tersedia”

Daftar Penilaian Kampus Sehab

Ya/ Tldﬂk'l
Tersedia Tidak Terszedia

]dn.
glola Fainnya

TEENeErapaan

‘aby atas Upaya inl?




Dafkar Penilaian Kampusz Sehab

Yal

Hasil Tersedia

Tidak!
Tidak Terzedia

Parencangan dan Audit Stratagie dan Oparasional
Apaksa lelapat ksmilmen stwegE wang mEnwalurub urbak
man|sdi ksmpus se1517

Alaken nedansme Bak dkembarakan L) merdgirtagoss kan
izl 1l & dalamm preses pederbDengan  Srganless 161
Ferecaisal #Fraledls  z2rls ekall dengar sktem oodar 2583l
IMisElnea parskruzan. Kineqs 481 pards nbargsn 13n) 7

Apakea fercapal camimsr bl meagzaraksn  setencsnsan
sparaglenal  weng  geade  dkETLngHnan  unik & [atkan
sravsinsicar delan peallalan &all perslsan 2banaean; peheniuan
Erizrias; perercaraan; peledsaracn; evalasipenlaan  Kinede;
FEEIEMAE?

APaken TBraEaET renara LA merasmbaraksn rssrki wan
Fa0al LAl mardukung fRrEncanaan dan pelasaraan?

Bekarja di dalam dan lintas berbagai area dan fokus utama:
Apaksa wrdasal bkt babwa inislant Kamaus 56987 berkasl
mancipzakat dsn merquatksn lgoangsn pamae alaran. Ingkuargsn
k=rla d3n Inghkuaagan RIGUp wand £es can serke anjuzan?

-Apakea ledapat bukd banes Inlsls Kawpus aenst dapat
mengnbegraglken iapk kessralat den austebile dsveiammient
sahagal tem3 Imes edor dan mut-clsipic  dalam ki,
peie M5 dan parbelsasan?

Alakea levlapat DOkl faews [laladt ksnpas aehat dapat
EetonmiiuE =rhedsn k=aehatan kesalabiaraan 181
E2elramavngar maavareal kka.  daeral 1HE00E MSLUEL
nkemasionzl?

Anaksn BArdael DAkl sera InEsl kanpds seal merds araksn
peacakeTar Cahova Lnlssra!he pacdk kedlatar-keglatar jemstk?

Harmitraan dan Jejaring:
Apaksa levilapat kowimEn warg  FlEs ehadap kanazaris
rubisskboral univk nisalif karpus s3kal?

Alaken @rdagel korimmen untak Derpadsipas) secara el dalam
larngan anizes salat sHala naslonsl mea Jl eramian, Erasema
AEAGAr aETUrvan thngdl alnra dan m2nAgemseagan sudl 4asns
uriuk, et saminasikan nmrrasl ke s4ala lazik uss?

Alaksa fercapal comimar bl Pereadl seagatahar  dan
peagalaman, urtdk mencukung s aaruan Tngdl |l wand baraca
pede fahap swe  pendembardsn <ampus o sehal  dand efal
bemarlalses delam pese iederT

Epakan ferclapat upasa pramezl deam nasl pargetak  sn paca stal
clan makasly~at




Dafkar Penilaian Kampusz Sehab

Yal

Hasil Tersedia

Tidak!
Tidak Terzedia

Apdben mdase] sy mengeaa beesegei Teilise  dae sepek
urnwers Ly, s perlio enlok rergeribdang e ngkuigEn baripus peng
arnan serla riernaErifgatkan begnen gang eeeh lisngoangan cibodarg
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Dafkar Penilaian Kampusz Sehab
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Skala penilaian check list kampus sehab

B1. Skala Penilaian
(Dimodifikasi dari AUN-Quality Assurance)

Skala

Tidak ada

Pengembangan kamp hat belum diimplemeaentasikan, Belum ada
L atau data latan untuk

mengembangkan kampus sehat. Perbaikan perlu segera dilakukan

Ada namun membubtuhkan peningkatan

pengembangan kKampus sehat masih dalam tahap
perencanaan atay kurang memadai {
peningkatan atau penyempurnaan. Dokumen
pengembangan kampus sehat masih terbatas. Hasil  kegiatan
menunjukkan hasil yang kurang optimal.

Cukup

rengembangan kampus sehat telah dilakukan dengan

bl wang mendukung, Hasil kagiatan menunjukkan hasil yang
konsisten seperti yang diharapkan

Sangat Baik (Best Pracbice)
dilakukan dengan
bahwa kegiatan
yarng
SEMPUrna




B 2. Check List Kampus Sehab

1. Adopsi dan inbegrasi kebjjakan promosi kesehaban di perguruan binggi

1.1

AHEA

Promosi kebijakan dan perencanzan kesehatan vang
berkelanjutan di seluruh bagian perguruan tinggi.Health-promoting
university menetapkan kesehatan dan keberlanjutan sebagai
kriteria utama dalam perencanaan dan penelapan kebijakan.
a. Adopsi filosofi dan nilai vang mendasari inisisatif healthy
umversily
= Terdapat kelompok pengarah yvang mengawasi dan memantau
karangka kerja kampus sehat dan keanggotannya
mencerminkan ragam staweholder di perguruan tinggi.
- Keadilan merupakan asas yvang mendasar penantuan
prioritas keglatan.
b, Profil kesehatan
- Liputan media {internal dan eksternal)
= Buletin {laporan berkala)
- Laporan tahunan
= Universitaz menerbitkan profil kesehatan
. Manajeman komitmen terhadap kerangka kampus sehat
= Kebijakan dan pemyataan misi perguruan Unggl
= Alokasi sumber daya
- Penilaian kebutuhan kesahaian
= Kegiatan uniuk mengembangkan visi bersama health-
promoting university
- sirategi dan protokol evaluasi yang telah disepakati
d, Jejaring
- Kerjasama dengan parguruan tingal lainnya di tingkal
daerah, nasional maupun internasional
- Partisipasi dalam berbagai pertemuan dan konferensi yang

diselengoarakan oleb ladngan nasional dan internasional

1.2

Adopsl kebljakan kesehatan dan strategi kampus sehat ke dalam
araa kebijakan vtama seperfi fasiiias dan layanan dasar
a. Lingkungan kerja fislk yang sehat dan berkesinambunigan.
Hesth-promocting university berusaha menciptakan kondisi kerga dan
kondisi  belajar vang kondusil bagl kesehatan dan mengadopsi
kebijakan ketenagakerjaan dengan optimal.

i. Bargunan dan infrasiruktur yvang aman

ii. Lingkungan yang berzih dan hijau

jii. Fasilitas vang ramah disabifitas

iv. Panghamatan enargl

v, Manajemen sampahfimbah dan promosi implementasi daur
ulang

i Insentlf untuk melakukan perjalanan menggunakan angkutan
umum, barsepeda stau berjalan

vil. Menggunakan  produk  dan  jasaflayanan  yang ramah
lingkungan, efis dan berasal dari produk lokal 1




B 2. Check List Kampus Sehat

AREA

1. Adopsi dan inbegrasi kebjjakan promosi kesehaban di perguruan binggi

1.2 1}, Promosi kemudahan akses layanan kesehatan dan
pengawasan risiko
Haaith-promoting uhiversity berupaya mangidentificas:
kebutuhan spesifik dan menyediakan respon yang
terkoardinasi dari seluruh sekior pelavanan kesehalan
primer dan lembaga-lembaga kesejahleraan di dalam dan
di luar perguruarn tinggi
I. Pelayanan kesehatan fisik
ii. Pelayanan kesehatan mental
¢. Lingkungan sosial yvang sahat dan suporkif,
Health-promating wniversity mengutamakan keberagaman,
pilihan dan kemudahan akses (dalam bentuk ketersediaan
dan biayva) dalam menvediakan jasa lavanan dan fasilitas
i. Fasilitas untuk kebugaran, relaksasi, kreativitas
li. Kegiatan sosial sepertl kelompok mahasiswa
iii. Penuaan dan pensiun yvang sehat
d. |su promosi kesehatan diintegrasikan ke dalam kurikulum
dan/atau co-kurikulum sarta penelitian.
Health-promoting university berupaya menggali potensi vang
dimiliki untuk berkontribus| dalam peningkatan kezehatan
melalui pengembangan kurikulum dan penelitian lintas fakultas
dan jurusan
i Audit menyeluruh dalam lingkup perguruan tinggi untuk
mengidentifikasi peluang
il. Provek antar departemen terkail promosl dan penelitian
kesehatan yang melibatkan, misalnya, departamen seni
sajarah dan manajamen,
jiii. Pelibatan mahasiswa dalam penelitian vang berkaitan
dengan promosl kesehatan
Iv. Penelititan tentang kesehatan mahasiswa dan staf
€. Peningkatan kapasitas dan kegiatan kesularelawanan terkait
promosi kesehatan.
Health-promoting university berusaha memaksimalkan
perannva dalam advokasi kesehatan di masyarakat malalui
pengembangan kerjasama, penyediaan sumber daya
di masyarakat, pengembangan kepemimpinan dan
pemanfaatan kepemimpinan untuk mengadvokasi kesehatan.
i. Pengembangan dosen dan staf
ii, Pengambangan aliansi kesehatan dengan lembaga
eksternal
lii. Imisiatif kesehatan yang meliputi kerjasama dengan
masyarakal




B 2. Check List Kampus Sehab

AHEA

1. Adopsi dan inbegrasi kebjjakan promosi kesehaban di perguruan binggi

1.3 Area zero-tolerance:

4, Implementast program kawasan bebas rokok

b Implementasi program kawasan bebas alkehal/minuman

keras

o, Implementas| program pencegahan penyalahgunaan
obat-obatan terlarang

d. Implementas] program pencegahan judi

e. Implementasi program pencegahan dan pengendalian
kekerasaan, perundungan dan pelecehan seksual

f. Implementasi program pengendalian pelanggaran
keselamatan di jalan termasuk penggunaan helm saat
berkendara

1.4 Strategi promaos| kesehatan pada area berikut:

a. Implementasi program health literacy (kemelekan kesehatan

b. Implementas] program kesehatan mental dan manajemen
strass

. Implementas| program sosial {misalnya kegiatan sosial
seperti kelompok mahasiswa)

d. Implementasi program aktivitas fisik

&, Implementasi program untuk mempromosikan pola makan
sehat dan gizi seimbang

f. Implementasi program pendidikan kesehatan reproduksi

. Implementasi pregram lingkungan kerja vang sehat




5. Kecukupan sumber daya keuangan dan sarana prasarana
pengembangan kampus sehab

7. Tersedianya dababase kampus sehab

9. Keberlibaban sbaf dan mahasiswa dalam perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi kampus sehab

1. Tersedianya program kampus sehab yang dapab diikubi i
sivibas akademika dan masyarakab sekibar kampus

13. Mencipbakan nilai-nilai promosi kesehaban bagi dosen,
pegawai dan mahasiswa

15. Hunnurgun sisbem pemeriksaan berhadap fakbor risiko
kesehaban dan mengembangkan sistem promosi kesehaban
bagl mahasiswa, dosen dan sbaf




Contoh Kebjjakan Perguruan

Lampiran 2

Tinggi tentang Kampus Sehab

Sebuah finjauan sistamatis menunjukkan batwa pendekatan Health Promofing  Liniversity
pertama kali dikambangkan di Ingaris pada partangahan tabun 1980-an. Samenjak itu, berbagai
inisiatf serupa telah dikembangkan di bregara lainnya di Eropa, Asia dan Amaika Latin, Tujuan
umum Haalth Pramefing Linwvarsity adalah:

A, Mempromosikan kebijakan dan perencanaan kesehatan yvang berkelanjutan
di selunuh bagian pergunian tinggi

Menvediakan lingkungan kerja vang sehat

Mendukung perkembangan personal dan sosial vang sehat

Menjamin lingkungan fizik yang sehat dan berkelanjutan

My CIR 1Rt

Mendorong ketertarikan dan perkembangan akademik yang lekhih luas tentang
promosi kesehatan

i

Mengemiangkan hubungan dengan masyarakat
5. Mengadvokasi konsep promosi kesehatan untuk kebijakan lokal dan nasional

Hasil program Meailth Promoting  Univarsity parlu. menunjukkan  hingpa  tingkatan mana
kasehatan d iintegrasikan ke dalam budaya, struktur dan prases di dalam perquruan tinggi; dan
hingga tingkat mana kesahatan sivtas akademika perguruan tingol menjadi lebih baik.

Implementasi kebijakan berdasarkan tujuan utama ini dapat dijelaskan dalam bantuk proses dan
dampak, zelain hasil, di mana kolaboraszi dan jej@nng merupakan unzor vtama. Clah karenanya,
evaluazi program kampus sehat sebaiknya bardasarkan unsur utama tersabut.

Zalain itu, parguruan tinggi juga dapat menunjukkan peningkatan dalam  layanan, kinerja
akadermiz dan kondisi kagehatan yang lebih baik.

Akibat keragaman negara dan budava, konteks penarapan  pendekatan ini jupa sangat
berbeda-beda. Hal ini dikarenakan, intervansi promosi kesehatan akan lebih  efektif kila
diadaptazikan dengan kanteks Iokal Dangan kata lain, inigiatif Health Promoting Umversity
sabaiknya diadaptasikan dangan budaya setempat dan karakteriztik crganisasi.
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Contoh kebjjakan perguruan tinggi tenbang kampus sehab

Fenarapan program Hesith Promoting Universities terdin dari beberapa area aksi, separti:
Pengembangan keterampilan dan pengetahuan sivitas akademika mengenai kesehatan
- Pangembangan lingkungan vang sahat
Integrasi isu kesehatan ke dalam kurkulum
- Pangembangan kebijakan kesehatan
Kegiatan bersama masvarakat setempat
- Katarsedian palayanan kesehatan yang batkelanjutan
Pengembangan tempat kerja vang sehat
- Panalitian

Selain itu, terdapat beberapa topik kesehatan yang umum dikembangkan dalam konteks Haalth
Fromaiing Liniversity.
- Pancagahan konsumsi minuman keras dan pencegahan penyalahgunaan obat-obatan
terarang
- Kagiatan yang barfokus pada kesahatan mantal
Paola makan sehat
- Keszahatan reproduksi dan pencagahan PMS/AIDS
Keselamatan di jalan dan transportasi
- Aktivitas fisik
Upava berhenti merckok dan promeosi kawasan bebas azap nokok
-I=2u leinnyva yang telah disebutkan sapear rancangan bangunan

Evaluasi Eksternal Kampus Sehab

Meskipun pentingnya evaluasi telah diakui pada berbagai kebijakan kesehatan, namun
datil mengenai tipe evaluasi yang dilakukan tidak banyak disebutkan. Kebanyakan

evaluas dilakukan dengan kuesioner stau wawancara dengan para mahasiswa, dosen
danfatau staf.

Kuasioner digunakan untuk mengukur modifikasi pengetahuan dan pailako kesehatan

serta untuk mengidentifikas kebuluhan dan apini mengenai beberapa aspek dari program
tersabut.

Eeberapa studi panslitian melaparkan hasil prosas evaluasi tersebuot, menemukan

peningkatan dalam kesgjahieraan parm sivitas akademika perguuan tinggi sefa pads
limgkungan fisk dan sosial. Peningkatan pada pengetahuan tentang kesahatan dan

berkurangnya penlaku berisiko di antara para mahasiswa juga dilaporkan pads bebaerapa
panalitian [ Tabel 3).
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Komponen dalam Komite Kampus Sehak

Meskipun berbegal fakultas dapat menginisiasi
pragram Healify Fromofing Liniversity, sebagian
besar fakultas vang menginisiasi program ini
adalah fakuhtas yang berkaitan dengan ilmu
kesehatan Program dengan kolaborasi bersama
lembaga pemerintah dan didukung aleb WHO
juga banyak ditsmui.

Jabatan lainnya yang bervanang adalah bidang
SDM ! kesehatan kegs,  direkiorat ! bagian
akademik, layanan mahasiswa dan olahraga.
Keberadaan dewan pengawas vang terdin dari

pervakilan  berbagal  anggota  komunitas
pergurian  tinggi didentifikasi dalam banyak
studi penaliian, misalnga  uimalis  promosi

kesehatan  vang

berpengalaman. kelampok

penasihat antar jurugan dan lembaga, lembaga
sukarelawan  dan hukum  akstemal Seboah
kalaborazi barzama antara  komitz lakal
ilembaga pemerintab terkat pendidikan dan
kesehatan] dan lambaga intemasicnal (WHOY
menunjukkan pengarvh dalam panarapannya.
Pambentukan dewan pengawas Senior yandg
terdiri dar berbagal badan eksternal,
menggambarkan  kemitraan zkala luas baik
di ingkat  lokal maupun regianal.  Dalam
bebarapa kasus, rekanan seperti Primany Cars
Trusts, pihak bercanang setempat, spesialis
dan satuan tugas tereakili dalam dewan
PENGEWAS.




Tabel 3 Deskripsi aspek implernentasi Health Fromaiing University pada berbagai penelitian

Penelibi Negara Area Aksi [EAT] Evaluasi Koardinasi

Doens Ingaris  Proses kebijakan; Kesehatan reproduksi; Fakultas Ya

{2001) perkembangan mahasiswa, desain bangunan; Kesahatan fref. tanpa
termpat kerja yang sehat; transportasi bekerjasama  perincian)
lingkungan yang sahat; dan kesajatteraan dengan
parkambangan akadeamik; rrierital. fakultas dan
kesehatan masyarakat luas. layanan

lainnya.

Dooris Inggris  Froses kebijakan; Kesejahteraan mental; Fakultas Ya

(2002} perkembangan mahasiswa;  kesshatan reproduksi; Kesehatan,  {ref. tanpa
tempat kerja yang sehat,  deeain bangunan; panincian)

lingkungan vang sehat;
parkembannan akademik;
kesahatan masyarakat luas.

fransportas;
abat-abatan.

Lembaga “a,
Pemerntah  kualitatif'

Kebijakan pergurean tinggi; Pengendalian perilaku

Xiangyang  Zina
Lingkungan vang mendukung menokok;

(2003 =
kesehatan; kesehatan mental; di bidang formatif
keterampilan parsonal; pancagahan Kezehatan  dan kuanbitatif’
pelavanan kesehatan; PMEAIDS; dan sUmatif.
kegiatan bersama kesehatan reproduksi; Pendidikan
masyarakat aktivitas fizik dan pola  di Beijing,
makan sehat. didukung
oleh WHO.
Dooris Inggris HKebijakan kesshatan; Kesajahtaraan mantal, Sy o
{2010 lingkungan yvang sehat: aktivitas fisik; kezehatan  kualitatif'
kurikulum; penelitian, poda makan 2ehat; kerja, forrmatif
dukungan sosial; alkahol’ minuman departemen dan kuantitatif!
budaya organisasi; keras; kesehatan akademik,  sumatif.
hubungan dengan reproduksi; layanan
masyarakat. pangandalian penlaky  mahazizws
merokok; dan
cbat-obatan; olahraga.
franzportasi
berkelanjutan.
Knight Inggris  Integrasi promosi kesehatan  Kesejahteraan School Ticdak
(207 3} lintas fakultas; mental; isolasi of Healih dilaporkan.
keterampilan perorangan dan kehiasaan and Socigl
vang berkaitan dengan i U Care

kesehatan: lingkungan

vang sehat; dan kerjasama

dengan masyarakat.

work-life ralance.
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Lampiran 3 Daftar Para Konbribubor

Pada tanggal 29-30 Agustus 2016, AUM-HPM menvelenggarakan sebuah lokakarya untuk
mengembangkan kerangka kampus sehat. Pesera peremuan i adalah perwakilan dar
berbagai perguruan tinggi anggota AUN dan para anggota Kelompok Kerja ALIN-HPN di Mahidal
Liniversity, The Convener ofthe Health Promotion Metwork of the AUMN. Tabel berikut mennci
daftar para pesera lokakarya tersebut

&, Peserta dari ALUM dan perguruan tinggi anggota ALIM

MNama
Fergurmn Ting_gi

Negara Feserta JababGan

Brunei University Dr. Hajah Fazean Irdayati  Dosen Senior di Clinical
Darussalam Brunei Darussalam binti Haji Idris Academia, instifute of
Health Sclences
Dr. Hajah Rafidah Dekan, Insttute of Health
binti Haji Gharif Sclences

Kamboja Royal University Mrs. Buoy Thida Kepala Kantor Akademik
of Law and Economics

Indonesia Universitas Dr. Wayi Suryo Prabandar  Dosen,
Gadjah Mada Fakultas Kedokteran

Malaysia : Universiti Prof. Dr. Maznah Deputi Dekan
hdalaya Binti Dahlui [Pengembangan)

Universiti Prof. Dr. Sharifa Ezat kepala, Community and
Kabangsaan Malaysia Binti Wan Putah industnye Pannerships
rFanuitas Kedokieran

Universit Or. Fauziah Adnan Keapala, University
Putra Malaysia Health Center

Filipira De La Salle Prof. Romeo B, Lee Full Professor
Liniversity

University of Dr. Mymia Pimentel Wakil Panasihat Urusan
the Philippines -Simbulan Akademik

Ateneo de Manila Ms, Marie Joy R, Salita Associate Dean for Student
University and Administrative Senices




Peserta Jabatan
Perguruan Tinggi
G: National Prof. Yik-Ying Teo Wakil Dezkan (Penelitian),
- University of Saw Swee Hock School
Singapore of Public Health

Thailand messssss EBurapha Assoc. Prof. Dr. Apomn Associale Lean for

e I TIVETSITY Deanan Resegarch & Academic
Searvice Affgirs

Facuify of Mursing

Chulalongkorm University  Assist, Prof, Dr, Thirs Losen, Deparfmeant
Woralanarat of Preventive and Social
Medicine,

Faculty of Medicing

Chiang Mai Assoc. Prof. Ronnaphob ~ Assissiant
Liniversity Uaphanthasath to the President
for Student Development

Mahidal D, Wiwat AUM-HPN Execidive
Liniversity Rojananpithayakom Director

Prince of Songkla Mrs. Uraiwan ketua, Division of Health
Liniversity Fattanasattayaworng Promotion
and Decupational Health

Ur. Boonprasit knlpracna  WVice President for Human
Rasources and Quality
AssUrance

Vietnam Mational Assoc. Prof. Dr. Dinh Doan Wakil Dekan, Schoal
* University, Hanoi Long of Medicine and Pharmacy

sekrelanat ALN Assop, Prof, Dr. Mantana ALIM Executive Directar
ajasen

Dy, Chioltis Dhirathiti AUN Deputy Execulive
Direchor

Mz, Pivapat Kultanan AUN, Program Oficer




B Participants from Mahidol University

Nama

Jabatan

Dr. Vijj Kasemsup

Faculty of Medicine Ramathibod Hospital

Asst. Prof. Dr. Yuthana Udomphorn

Dr. Pattarawalai Talungchit

Faculty of Medicine Siriraj Hospital

Faculty of Medicine Siriraj Hospltal

Dy, Lokachet Tanasugarn

Faculty of Medicine Siriraj Hospital

Dr. Chatchal Im-arom

Faculty of Medicine Ramathibedi Hospital

Asst. Prof. Dr. Patcharaporn

Eerdmongkol

Faculty of Medicine Ramathibodi Hospital

Frof. Dr. Supa F'|".|;.!_FII*._|

Direktur, ASEAN Institute for Health
Development

Ms. Wanpimon Senapadpakorn

International Relations Division, Direclor

Mz, Amara Sooknoi

International Relations Division

Ms. Lamdoun Pluangklang

International Relations Division

Dr. Orasa Kovindha

AUN-HPN, Program Manager

Mr. Dussades Manessuwannarat

AUN-HPN, Frogram Manager

Ms. View Wongladarom

ALUN-HPM, Program Manager




. Adopsi AUN atas Kerangka
Lamplran 4 Kampus Sehat AUN-HPN

ASEAN
University
Network

Laporan Rapat Tahunan Rektor AUN Ke-9
18-19 Juli 2017
Nha Trang, Viebnam

Agenda 6: AUN-HPN Healthy University Framework

@ Dr. Wiwat Rojanapithayakorn, Direktur Eksekutif AUN-HPN, menyampaikan mengenai penyelenggaraan
Lokakarya AUMN-HPMN pada tanggal 29-30 Agustus 2016 di Mahidol University, Thailand. la menyatakan
bahwa pengembangan Kerangka Kampus Sehat AUN-HPN telah dimulai dengan kontribusi intelektual
dari perwakilan perguruan tinggi anggota AUN. Kerangka Kampus Sehat AUN-HPMN disetujui oleh
Komite Penasihat Internasional ALUMN-HPM pada 27-28 Februan 2017 di Mahidol University, Thailand.

@ Rapat ini mengemukakan bahwa Kerangka Kampus Sehat AUN-HPN memiliki 4 tujuan utama sebagai

berikut:
- Menetapkan standar heailth promoting university bagi perguruan tinggi di kawasan ASEAN;
- Meningkatkan kesadaran perguruan tinggi mengenai ancaman perilaku dan lingkungan yang tidak
sehat
- Meningkatkan peran perguruan tinggi anggota ALN dalam promosi kesehatan di dalam dan di luar

kampus;
- Meningkatkan kegiatan promosi kesehatan di perguruan tinggi ASEAN dan and Plus Three.

Pertemuan ini menetapkan bahwa Kerangka Kampus Sehat AUN-HPN akan digunakan sebagai
pedoman tentang kebijakan dan peran perguruan tinggi dalam promosi kesehatan di ASEAN. Kerangka
Kampus Sehat ALN-HPN terdapat pada Lampiran,

@ Pertemuan ini mengadopsi Kerangka Kampus Sehat AUN-HPN.




AUN Health Promobion Nebwork

Faculty of Medicine Ramathibodi Hospital, Mahidaol University,
270 Rama VI Road, Eatchathewi. Bangkok 10400, Thailand

Tel: (@8] 2 201 0280; Fax: (g6} 2 201 2974,
Email: aunhprni@mahidol . ac.th;
Website: hitp v aunsec ongfaunhealth. php

Dibarjemahkan olah:

Kelompok Kerja Health Promoling University

Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat dan Keperawatan
Universitas Gadjah Mada

JI. Farmako, Sekip Uiara, Kabupaten Sleman

Caerah I=timewa Yogyakarta

Tel: (+62) 274 560300

Email: ugmsehat fkkmk@ugm.ac.id

Website: fk.ugm.ac.id




